ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peranan Turki terhadap penanganan pengungsi Suriah dan untuk mengetahui bagaimana bentuk kerjasama Uni Eropa dengan organisasi regional lain dalam menerima Turki sebagai keanggotaan Uni Eropa. Metode penelitian dalam tulisan ini menggunakan studi kepustakaan, data yang diperoleh diolah dan dianalisis secara kualitatif untuk memperoleh hasil yang bersifat deskriptif normatif.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam konflik yang terjadi di Suriah, Turki berupaya menampung pengungsi Suriah yang mengungsi ke Negara Turki tersebut, dikarenakan para pengungsi Suriah telah banyak mengungsi masuk ke Negara Eropa. Turki memutuskan untuk menerima dan membantu pengungsi yang masuk ke wilayah Uni Eropa, dan mendesak negara-negara Uni Eropa untuk mengambil tindakan yang sama dengan Turki. Dalam hal yang dilakukan oleh Turki untuk kesanggupan menangani konflik yang terjadi di Suriah, Turki berupaya untuk menjadi keanggotaan Uni Eropa dengan hal yang telah dilakukan Turki dalam membantu konflik Suriah tersebut. Namun kebijakan Uni Eropa untuk menerima Turki sebagai keanggotaan belum dapat memenuhi syarat sebagai keanggotan Uni Eropa.
Kesimpulan dari pembahasan tersebut adalah krisis pengungsi Suriah yang terjadi di Eropa mendapatkan respon dari negara-negara di Eropa. Dalam menghadapi krisis pengungsi yang terjadi, Turki mengambil kebijakan yakni menerima pengungsi yang masuk ke wilayah negaranya dengan bertujuan dalam menampung pengungsi suriah tersebut, Turki dapat diterima oleh Uni Eropa dalam upaya mencapai keanggotaan Uni Eropa dalam kebijakan yang dilakukan oleh Turki.
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ABSTRACT

This research aims to know the extent to which the role of Turkey towards the handling of refugees Syria and to find out how to shape the European Union's cooperation with other regional organizations in accepting Turkey as a membership of the European Union. Research methods in this paper uses the study of librarianship, data obtained processed and analyzed qualitatively to obtain results that are normative, descriptive.
Based on the results of the study found that in a conflict fought in Syria, Turkey seeks to accommodate refugees who fled to Syria the country Turkey, because Syria has many refugees flee their entry to European countries. Turkey decided to accept and to help refugees who enter the territory of the European Union, and urged Eu countries to take the same action with Turkey. In the event carried out by Turkey for its capacity to handle the conflicts that took place in Syria, Turkey seeks to become an EU membership with Turkey has done in helping Syria the conflict. But the policy of the European Union to accept Turkey as a membership is not yet able to qualify as a European Union membership.
The conclusions of the discussion is Syria refugee crisis that occurred in Europe get the response from countries in Europe. In the face of a refugee crisis that occurs, Turkey took the policy i.e. accept refugees who enter the territory of the country with the aim of accommodating the refugees in Syria, Turkey can be accepted by the European Union in an attempt to achieve European Union membership in the policy conducted by Turkey.
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